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Abstrak  
Dalam menghadapi era globalisasi, tuntutan terhadap kebutuhan sumber daya manusia untuk siap menjawab 

tantangan global sangat besar. Penanaman sikap melalui pendidikan sejak dini sangat penting dalam membentuk 
kualitas hidup yang baik bagi anak-anak sebagai cikal bakal dalam kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. 
Peningkatan kualitas, khususnya bagi anak-anak jalanan di Denpasar telah menjadi konsentrasi pemerintah sejak lama. 
Namun kondisi ini belum mampu menjamin anak-anak jalanan mendapatkan pendidikan yang baik dan hidup layak. 
Yayasan Lentera Anak Bali (YLAB) merupakan yayasan nonprofit bergerak aktif sebagai pemerhati kehidupan anak-
anak jalanan sejak tahun 2011 di kawasan Denpasar Timur. YLAB mewujudkan adanya perlindungan hak anak, 
khususnya dalam pemenuhan hak-hak anak yang berkeadilan baik dalam bidang pendidikan (bagi anak marjinal/kurang 
mampu), penguatan sistem hukum, kesehatan dan psikososial anak, penanganan anak bangsa korban seks pariwisata 
Bali. 

Pihak Yayasan menyadari bahwa anak-anak jalananpun harus diberi kesempatan untuk ikut berperan melalui 
skill berkomunikasi Bahasa Inggris sebagai satu-satunya alat komunikasi global. Untuk itu muncullah gagasan 
kerjasama dan diusulkan dalam program kemitraan masyarakat (PKM) ini, berupa sumbangsih pengetahuan dan 
dukungan berliterasi melalui pendidikan Bahasa Inggris di luar jam kerja anak, selama dua kali dalam seminggu. Hasil 
dari kegiatan PKM diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara optimal, meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap kepedulian mengutamakan hak-hak anak dalam berliterasi, menyediakan kemudahan 
akses belajar, serta evaluasi terhadap wujud pencapaian program pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 
Kata kunci: Kualitas, Sumber Daya Manusia, Literasi, Bahasa Inggris, Yayasan Lentera Anak Bali 
 
 
Pendahuluan  

Dalam menghadapi era globalisai, tuntutan 
terhadap perubahan yang sangat dinamis, 
membutuhkan sumber daya manusia yang siap 
menjawab tantangan global. Penanaman sikap dan 
pembentukan karakter melalui pendidikan sejak 
dini sangat penting dalam membentuk kualitas 
hidup yang baik bagi anak-anak sebagai cikal 
bakal dalam kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa.  

Peningkatan kualitas cikal bakal bangsa, 
khususnya bagi anak-anak jalanan di beberapa 
kota besar di Indonesia telah menjadi konsentrasi 
pemerintah sejak lama. Namun kondisi ini belum 
mampu menjamin anak-anak jalanan mendapatkan 
pendidikan yang baik dan hidup layak. Menurut 

Kementerian Sosial Indonesia, terdapat 4,5 juta 
anak yang hidup di jalanan dan meningkat setiap 
tahunnya (Tempo.CO., 2015). Begitu juga dengan 
keberadaan anak-anak jalanan di Denpasar, sering 
terlihat anak-anak jalanan mengamen atau 
mengemis dan berjualan buah keliling, atau tukang 
su’un di area peken Badung dan peken ex-Tiara 
Grosir di kawasan jalan Cokroaminoto. Hal ini 
dikarenakan faktor ekonomi yang tinggi juga 
status keluarga yang rendah memaksa anak-anak 
turun ke jalanan untuk membantu orangtua mereka 
mencari nafkah. Anak-anak seharusnya menikmati 
masa-masa belajar dan bermain. Sayangnya 
mereka cenderung melupakan betapa pentingnya 
pendidikan bagi kehidupan masa depan mereka. 
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Abstrak 
Penerjemahan puisi memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibanding teks terjemahan pada umumnya. 

Penerjemah biasanya menghadapi masalah dalam menerjemahkan bahasa kiasan oleh karena penting untuk 
menghasilkan kesepadanan dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa) terutama dari aspek sosio budaya. 
Penelitian ini berusaha mengidentifikasi bahasa figuratif serta pergeseran pada terjemahan karya sastra puisi.  

Penelitian ini mengambil data secara acak dari antalogi puisi yang berjudul ‘Serpihan Sajak Dari Australia’. 
Sumber data adalah puisi berbahasa Inggris (BSu) dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia (BSa). Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode dokumentasi. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik 
simak dan catat. Puisi dari BSu dicatatkan baris per baris demikian halnya dengan puisi dari BSa untuk kemudian 
dianalisa dengan cara membandingkan isi puisi tersebut. Analisa mencakup bahasa figuratif dan juga strategi 
terjemahan yang digunakan pada terjemahan karya sastra puisi tersebut. Adapun pendekatan atau teori yang 
diaplikasikan untuk penelitian ini adalah teori terjemahan (Larson), teori pergeseran penerjemahan (Catford dan 
Simatupang). 
 
Kata kunci: alih bahasa, bahasa figuratif, pergeseran, strategi, karya sastra puisi 

 
 
PENDAHULUAN 
 Alih Bahasa atau yang lebih dikenal 
dengan istilah terjemahan merupakan bagian ilmu 
linguistik terapan yang kebermanfaatannya 
diperlukan pada berbagai ranah; dalam berbagai 
disiplin ilmu untuk menjembatani informasi yang 
belum ditransfer pada bahasa sasaran atau bahasa 
target. Terjemahan pada era global merupakan 
keniscayaan sebagai salah satu bentuk komunikasi 
dunia. Terjemahan bisa mengacu pada ‘Proses’ 
dan juga bisa juga dimaknai sebagai ‘Produk’. 
Acuan ‘Proses’ adalah kegiatan berlangsungnya 
penerjemahan dari bahasa sumber (BSu) menjadi 
bahasa sasaran (BSa) oleh seorang penerjemah. 
Sedangkan ‘Produk’ mengacu pada hasil karya 
terjemahan seorang penerjemah. Secara etimologi 
terjemahan didefinisikan sebagai perubahan 
bentuk dari satu ke bentuk yang lainnya, dari 
bahasa yang satu atau ke bahasa lainnya (Kamus 
Merriam Webster, 1974). Terjemahan juga 
dimaknai sebagai kegiatan mempelajari leksikon, 
struktur gramatika, situasi komunikasi dan 
konteks budaya dari teks bahasa sumber, 
menganalisanya untuk kemudian menentukan 
maknanya, lalu merekonstruksinya pada makna 
yang sama dengan menggunakan leksikon dan 
struktur gramatika yang sesuai pada bahasa 

sasaran dan juga konteks budayanya (Larson, 
1984:3) Berangkat dari uraian sederhana 
mengenai terjemahan di atas maka 
menerjemahkan buku atau karya tulis baik fiksi 
ataupun nonfiksi dari satu bahasa ke bahasa 
lainnya adalah suatu pekerjaan yang tidak hanya 
sekedar mengalihbahasakan suatu karya saja. 
Namun, lebih dari itu, penerjemah juga dituntut 
untuk menyalurkan gagasan penulis ke pembaca 
dalam bahasa sasaran. (Pustaloka Kompas, Mei 
2003). 
 Jenis karya terjemahan beragam, 
disampaikan dari linguis yang berbeda. Menurut 
Larson (1984:15) terjemahan dibagi atas dua jenis 
yaitu terjemahan berbasis bentuk (form based 
translation) dan terjemahan berbasis makna 
(meaning based translation). Sedangkan Catford 
(1978:21) menyebutkan pembagian terjemahan 
berdasarkan eksten yaitu terjemahan penuh (full 
translation) dan terjemahan yang tidak penuh 
(partial translation). Dalam tataran level, jenis 
terjemahan terdiri atas terjemahan total (total 
translation) dan restricted translation. Dalam 
tataran ranking, terjemahan dibagi atas rank-
bound translation dan unbounded translation. 
Lain halnya dengah Jacobson (2000) yang 
membagi jenis terjemahan menjadi terjemahan 
intralingual, interlingual dan intersemiotik. 

Selanjutnya, jenis terjemahan yang disampaikan 
menurut Brislin di Choliludin (2007:26-30) adalah 
berdasarkan tujuan terjemahannya yaitu 
Terjemahan Pragmatis, terjemahan Estetik Puitis, 
terjemahan Etnografi, dan terjemahan Lingustik. 
Terjemahan Pragmatis mengacu pada terjemahan 
dari pesan yang berkepentingan dengan 
keakuratan informasi yang dimaksudkan untuk 
disampaikan dalam bentuk dalam aspek-aspek 
lain dari versi bahasa aslinya. Terjemahan Estetik 
memperhitungkan pengaruh, emosi dan perasaan 
versi asli serta informasi dalam pesan. 
Terjemahan Etnografi tujuannya adalah untuk 
menjelaskan konteks budaya bahasa sumber dan 
versi bahasa target. Sedangkan terjemahan 
Linguistik berfokus pada kesetaraan makna 
dengan morfem konstituen dari bahasa sumber 
dan bentuk gramatikal.  
 Tulisan ini membahas lebih detail 
mengenai jenis terjemahan yang disampaikan oleh 
Brislin yaitu terjemahan Estetik Puitis. Jenis 
terjemahan ini merupakan bagian dari jenis 
terjemahan karya sastra. Terjemahan karya sastra 
terdiri atas dua yaitu terjemahan karya sastra 
kreatif seperti novel, cerpen, puisi dan drama. 
Terjemahan karya sastra deskriptif, seperti essay, 
karya sastra ilmiah, teori sastra dan kritik sastra. 
(Arin Purwo dkk, 2012). Terjemahan Estetik 
Puitis merupakan terjemahan dengan tingkat 
kesulitan yang tinggi; berbeda dengan jenis 
terjemahan lainnya. Menerjemahkan karya sastra 
khususnya puisi membutuhkan strategi ataupun 
ketrampilan khusus; penerjemah harus mahir 
dengan bahasa sumber dan sasaran serta 
setidaknya memiliki pemahaman tentang 
stilistika, karya sastra dan budaya. Tingkat 
kesulitannya ada pada kemampuan penerjemah 
untuk bisa memahami serta mengapresiasikan 
suatu karya sastra melalui proses kreatifnya. 
Untuk menghasilkan terjemahan puisi yang 
berterima dalam BSa tentunya bisa terjadi 
pergeseran dalam proses menerjemahkan tersebut. 
Pergeseran yang terjadi bisa berupa pergeseran 
bentuk ataupun pergeseran makna oleh karena 
puisi mengandung banyak bahasa figuratif.  

Berangkat dari uraian latar belakang di 
atas maka tulisan ini merumuskan dua masalah 
untuk di analisa, yaitu: 

(1) Apa saja bahasa figuratif yang 
ditemukan pada puisi ‘The Death of the 

Bird’ dan juga terjemahannya ‘Ajal si 
Burung Betina’? 

(2) Bagaimana pergeseran yang terjadi pada 
puisi The Death of the Bird’ -‘Ajal si 
Burung Betina’? 

 
II METODOLOGI  

Sumber Data penelitian ini dipilih secara 
acak dari antologi puisi yang berjudul 
MENDORONG JACK KUNTIKUNTI Serpihan 
Sajak dari Australia. Edisi Bilingual Inggris-
Indonesia. Buku ini diterbitkan oleh Yayasan 
Obor Indonesia di Jakarta tahun 1991. Buku ini 
dipilih oleh karena buku ini merangkum puisi-
puisi dari penyair-penyair terbaik yang dimiliki 
oleh Australia. Sumber data dipilih secara acak 
dan merupakan puisi terjemahan dari Bahasa 
Inggris (BSu) ke Bahasa Indonesia (BSa). Puisi 
yang digunakan untuk penelitian ini berjudul ‘The 
Death of the Birth’ karya A.D Hope dengan versi 
terjemahannya ‘Ajal si Burung Betina’ 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode simak, yaitu menyimak (membaca) secara 
teliti semua baris-baris dari bait-bait yang ada 
dalam puisi tersebut. Teknik yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah teknik catat. Setiap 
baris dari sumber data dituliskan beserta 
terjemahannya. Hasil terjemahan kemudian 
dianalisa untuk mengidentifikasikan bahasa 
figuratifnya dan juga pergeseran terjemahan yang 
terjadi.  

Metode dan teknik analisa data yaitu 
deskriptif kualitatif. Metode ini menerapkan 
teknik deskripsi pada saat dilakukan analisa 
mengenai bahasa figuratif, pergeseran terjemahan 
karya sastra puisi. Hasil analisa data diuraikan 
dengan kalimat-kalimat, untuk temuan bahasa 
figuratif dipresentasikan dalam bentuk tabel dan 
pergeseran terjemahan di uraikan secara 
representatif. 
 
III PEMBAHASAN  

Pada bagian ini diuraikan hasil 
identifikasi dari bahasa figuratif yang dapat 
ditemui pada sumber data penelitian ini. Bahasa 
figuratif yang ditemukan diuraikan secara berturut 
turut dalam bahasa Inggris-bahasa Indonesia  
Bahasa Figuratif yang ditemukan dalam puisi 
adalah sebagai berikut:  
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PENDAHULUAN 
 Alih Bahasa atau yang lebih dikenal 
dengan istilah terjemahan merupakan bagian ilmu 
linguistik terapan yang kebermanfaatannya 
diperlukan pada berbagai ranah; dalam berbagai 
disiplin ilmu untuk menjembatani informasi yang 
belum ditransfer pada bahasa sasaran atau bahasa 
target. Terjemahan pada era global merupakan 
keniscayaan sebagai salah satu bentuk komunikasi 
dunia. Terjemahan bisa mengacu pada ‘Proses’ 
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struktur gramatika, situasi komunikasi dan 
konteks budaya dari teks bahasa sumber, 
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yang sama dengan menggunakan leksikon dan 
struktur gramatika yang sesuai pada bahasa 

sasaran dan juga konteks budayanya (Larson, 
1984:3) Berangkat dari uraian sederhana 
mengenai terjemahan di atas maka 
menerjemahkan buku atau karya tulis baik fiksi 
ataupun nonfiksi dari satu bahasa ke bahasa 
lainnya adalah suatu pekerjaan yang tidak hanya 
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bound translation dan unbounded translation. 
Lain halnya dengah Jacobson (2000) yang 
membagi jenis terjemahan menjadi terjemahan 
intralingual, interlingual dan intersemiotik. 
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menurut Brislin di Choliludin (2007:26-30) adalah 
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khususnya puisi membutuhkan strategi ataupun 
ketrampilan khusus; penerjemah harus mahir 
dengan bahasa sumber dan sasaran serta 
setidaknya memiliki pemahaman tentang 
stilistika, karya sastra dan budaya. Tingkat 
kesulitannya ada pada kemampuan penerjemah 
untuk bisa memahami serta mengapresiasikan 
suatu karya sastra melalui proses kreatifnya. 
Untuk menghasilkan terjemahan puisi yang 
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Pergeseran yang terjadi bisa berupa pergeseran 
bentuk ataupun pergeseran makna oleh karena 
puisi mengandung banyak bahasa figuratif.  

Berangkat dari uraian latar belakang di 
atas maka tulisan ini merumuskan dua masalah 
untuk di analisa, yaitu: 

(1) Apa saja bahasa figuratif yang 
ditemukan pada puisi ‘The Death of the 

Bird’ dan juga terjemahannya ‘Ajal si 
Burung Betina’? 

(2) Bagaimana pergeseran yang terjadi pada 
puisi The Death of the Bird’ -‘Ajal si 
Burung Betina’? 

 
II METODOLOGI  

Sumber Data penelitian ini dipilih secara 
acak dari antologi puisi yang berjudul 
MENDORONG JACK KUNTIKUNTI Serpihan 
Sajak dari Australia. Edisi Bilingual Inggris-
Indonesia. Buku ini diterbitkan oleh Yayasan 
Obor Indonesia di Jakarta tahun 1991. Buku ini 
dipilih oleh karena buku ini merangkum puisi-
puisi dari penyair-penyair terbaik yang dimiliki 
oleh Australia. Sumber data dipilih secara acak 
dan merupakan puisi terjemahan dari Bahasa 
Inggris (BSu) ke Bahasa Indonesia (BSa). Puisi 
yang digunakan untuk penelitian ini berjudul ‘The 
Death of the Birth’ karya A.D Hope dengan versi 
terjemahannya ‘Ajal si Burung Betina’ 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode simak, yaitu menyimak (membaca) secara 
teliti semua baris-baris dari bait-bait yang ada 
dalam puisi tersebut. Teknik yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah teknik catat. Setiap 
baris dari sumber data dituliskan beserta 
terjemahannya. Hasil terjemahan kemudian 
dianalisa untuk mengidentifikasikan bahasa 
figuratifnya dan juga pergeseran terjemahan yang 
terjadi.  

Metode dan teknik analisa data yaitu 
deskriptif kualitatif. Metode ini menerapkan 
teknik deskripsi pada saat dilakukan analisa 
mengenai bahasa figuratif, pergeseran terjemahan 
karya sastra puisi. Hasil analisa data diuraikan 
dengan kalimat-kalimat, untuk temuan bahasa 
figuratif dipresentasikan dalam bentuk tabel dan 
pergeseran terjemahan di uraikan secara 
representatif. 
 
III PEMBAHASAN  

Pada bagian ini diuraikan hasil 
identifikasi dari bahasa figuratif yang dapat 
ditemui pada sumber data penelitian ini. Bahasa 
figuratif yang ditemukan diuraikan secara berturut 
turut dalam bahasa Inggris-bahasa Indonesia  
Bahasa Figuratif yang ditemukan dalam puisi 
adalah sebagai berikut:  
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Jenis Bahasa 
Figuratif 

‘The Death of The Birth’ 
Bahasa Inggris  (BSu) 

‘Si Ajal Burung Betina’ 
Bahasa Indonesia (BSa) 

Metafora  For every bird there is this last migration  Bagi setiap burung ada perjalanan penghabisan  
 Love pricks the course in lights across the 

chart 
Cinta menggariskan titik-titik cahaya melintas 
peta 

 ..and the great earth, with neither grief not 
malice receives the tiny burder of her death  

..dan bumi yang agung, tanpa dengki ataupun 
duka menerima beban ringan ajalnya 

Imajeri The sands are green with a mirage of valleys Hamparan berwarna hijau dengan fatamorgana 
lembah 

 The palm-tree casts a shadow not its own Pohon kelapa membuat bayangan yang bukan 
miliknya 

 Down the long architrave of temple or palace Menyusuri sepanjang bangunan candi dan 
istana 

Metonimi With a warm passage to a summer station Di jalur hangat menuju ke persinggahan musim 
panas 

Hiperbola  By a whole hemisphere, summons her to 
come 

Terpisah oleh belahan bumi, mengundangnya 
datang 

Oximoron  Once more the cooling heart, heat its soul Sekali lagi hati mendingin menyalakan jiwanya 
 The delicate voice, more urgent with despair Suara lembut itu yang seperti mendesak oleh 

putus asa 
 Going away she is also coming home Ia pun pergi dan sekaligus pulang 
Simbolisme  The invisible thread is broken as she flies Benang gaib itu putus ketika ia terbang 
 Lost in the unfriendliness blue sky  Tersesat di keasingan biru angkasa 
Personifikasi ..And day by day the whisper of love grows 

stronger 
..Hari demi hari semakin kuat bisikan cinta 

 Custom and fear constraining her no 
longer,…… 

Adat dan kecemasan tak mampu lagi 
menahannya…. 

 
 

and darkness rises from the eastern valleys dan gelap bangkit dari timur sana 

 and the winds buffet her with their hungry 
breath 

dan angin memukulnya dengan hembusan 
dahaga 

Asosiasi Vanishing point in a meaningless regions Titik yang lenyap di antara daerah tak 
bermakna 

 Helplessly alone, uncertain of its place  Sendiri tanpa daya, tak pasti akan tempatnya 
 Didn’t give him the way, the disheveled light 

give him no sign  
Tak memberinya jalan, cahaya kusut tak 
memberinya tanda 

 
Melalui identifikasi bahasa figuratif yang 

ditemukan pada uraian di atas maka berikut 
dianalisa secara singkat mengenai pergeseran 
terjemahan yang terjadi pada bahasa figuratif 
terjemahan puisi tersebut. Adapun data yang 
dimunculkan merupakan representasi secara acak 
dari keseluruhan data yang ditemui pada puisi 
tersebut di atas.  

Data 1  
For every bird there is this last migration (BSu) 
Bagi setiap burung ada perjalanan penghabisan 
(Bsa) 

Metafora merupakan salah satu bahasa 
figuratif yang mengungkapkan ungkapan secara 

tidak langsung berupa perbandingan analogis. 
Makna yang terkandung dalam jenis bahasa ini 
adalah peletakan kedua dari makna asalnya, yaitu 
makna yang bukan menggunakan kata dalam arti 
sesungguhnya, melainkan sebagai kiasan yang 
berdasarkan persamaan atau perbandingan. Secara 
sederhana metafora berarti perbandingan yang 
implisit.  

Data di atas dapat dikategorikan sebagai 
metafora karena mengacu pada kata ‘last 
migration’ (Bsu) yang jika secara literal dapat 
diterjemahkan menjadi ‘migrasi terakhir’. Ketika 
pembaca membaca judul puisi yang bercerita 
tentang ‘burung’ maka secara otomatis pikiran 
pembaca akan dibawa pada asumsi tentang 

‘migrasi’ yang sedianya dilakukan oleh kawanan 
burung. ‘last migration’ mengandung analogi 
hubungan antara sekawanan burung dan migrasi.  

Kata ‘last migration’ yang diterjemahkan 
menjadi ‘perjalanan penghabisan’ mengalami 
pergeseran terjemahan pada tataran semantik, 
yaitu perbedaan sudut pandang budaya.  
Last migration (Bsu) Perjalanan penghabisan (Bsa) 
For every bird there is this last migration (Bsu) 
Bagi setiap burung    ada             perjalanan 

penghabisan (Bsa)  

Jika ditinjau secara lebih spesifik dan 
literal maka dapat kita temui adanya penghilangan 
kata ‘this’ yang berarti ‘disini’ pada terjemahan 
bahasa sasaran. Selain itu pada bahasa figuratif 
Bsu kita bisa mengkategorikan kalimat tersebut 
menjadi metafora sedangkan pada bahasa figuratif 
Bsa kalimat tersebut dapat dikategorikan menjadi 
bahasa figuratif hiperbola. Hal ini bisa terjadi oleh 
karena kata ‘last migration’ diterjemahkan secara 
berlebihan menjadi ‘perjalanan penghabisan’. 
Kata ‘last’ berarti terakhir. Pada terjemahan Bsa 
kata ‘last’ diterjemahkan menjadi ‘penghabisan’, 
padahal yang kita pahami tidak ada penghabisan 
dari sebuah migrasi; itulah sebabnya hasil 
terjemahan Bsa pada data di atas menjadi bahasa 
figuratif hiperbola.  

Data 2  
By a whole hemisphere, summons her to come 
(Bsu) 
Terpisah oleh belahan bumi, mengundangnya 
datang (Bsa) 

Data BSu di atas dapat dikategorikan 
menjadi bahasa figuratif mengacu pada kata ‘by a 
whole hemisphere’ yang secara literal berarti 
‘oleh seluruh lapisan bumi’. Secara lebih spesifik 
kata ‘whole’ yang berarti ‘seluruh’ memberikan 
kesan berlebihan pada kalimat yang dibentuknya. 
Akan tetapi sebaliknya, dalam Bsa kata ‘seluruh’ 
justru tidak muncul; digantikan oleh kata 
‘terpisah’. Ini menunjukkan bahwa bahasa 
figuratif yang diciptakan pada Bsu belum tentu 
memiliki kesepadanan bahasa figuratif yang sama 
pada Bsa.  

Pergeseran yang terjadi pada terjemahan 
data di atas adalah terjemahan pada tataran 
kategori yaitu pada tataran struktur dan kelas kata. 
Seperti diuraikan lebih detail berikut:  

By a whole hemisphere (Bsu)   
terpisah oleh belahan bumi (Bsa) 

Kata hubung + pemarkah+kata benda             
kata kerja+kata hubung+kata benda  

Secara struktur Bsu memulai kalimatnya dengan 
kata hubung ‘by’ sedangkan pada Bsa kata ‘oleh’ 
didahului dengan kata kerja intransitif ‘terpisah’. 
Pergeran dimaksud adalah untuk memberikan 
nilai bahasa puitis yang elok tanpa mengurangi 
makna yang ingin disampaikan. Demikian halnya 
dengan pergeseran kelas kata, baris puisi di atas 
memiliki kelas kata yang berbeda oleh karena 
terjemahan baris pada Bsa tidak diterjemahkan 
secara literal.  

Secara semantik, baris puisi di atas juga 
mengalami pergeseran secara semantik. Seperti 
halnya data sebelumnya, data 2 mengalami 
pergeseran semantik; dapat ditemui pada kata ‘by 
a whole’ yang diterjemahkan menjadi ‘terpisah’ 

By a whole……(Bsu)  
 terpisah……(Bsa) 
Kata keterangan     
 Kata kerja 
 
Data 3 
And the winds buffet her with their hungry breath 
(Bsu) 
Dan angin memukulnya dengan hembusan dahaga 
(Bsa) 

Data 3 menunjukkan bahasa figuratif 
personifikasi dapat dilihat dari kata ‘buffet’ yang 
diterjemahan menjadi ‘memukulnya’ pada Bsa. 
Personifikasi lebih detail mendeskripsikan angin 
yang memukul burung dengan hembusan 
dahaganya. Angin berlaku layaknya manusia yang 
memukul si burung. Pergeseran yang terjadi pada 
data di atas dapat dikategorikan pergeseran 
semantik oleh karena kata ‘hungry breath’ yang 
secara literal berarti ‘nafas lapar’ diterjemahkan 
menjadi ‘hembusan dahaga’. Kata ‘hungry’ yang 
berarti ‘lapar’ diterjemahkan menjadi ‘dahaga’ 
pada BSa. Boleh jadi ini dilakukan untuk 
memberikan nilai estetis bahasa; terjemahan yang 
literal atau mengabaikan unsur estetis tentunya 
akan kurang enak didengar jika diterjemahkan 
menjadi ‘nafas lapar’ atau ‘hembusan lapar’. 
Peran rasa dalam terjemahan estetis puitis 
tentunya menjadi hal utama untuk menghasilkan 
hasil terjemahan yang memiliki nilai estetis pada 
Bsa.  

Data 4 
Once more the cooling heart light its soul 
Sekali lagi tahun mendingin menyalakan jiwanya 



Alih Bahasa Figuratif Pada Terjemahan Karya Sastra Puisi ....................  Sang Ayu Isnu Maharani, I Nyoman Tri Ediwan

127

Jenis Bahasa 
Figuratif 

‘The Death of The Birth’ 
Bahasa Inggris  (BSu) 

‘Si Ajal Burung Betina’ 
Bahasa Indonesia (BSa) 

Metafora  For every bird there is this last migration  Bagi setiap burung ada perjalanan penghabisan  
 Love pricks the course in lights across the 

chart 
Cinta menggariskan titik-titik cahaya melintas 
peta 

 ..and the great earth, with neither grief not 
malice receives the tiny burder of her death  

..dan bumi yang agung, tanpa dengki ataupun 
duka menerima beban ringan ajalnya 

Imajeri The sands are green with a mirage of valleys Hamparan berwarna hijau dengan fatamorgana 
lembah 

 The palm-tree casts a shadow not its own Pohon kelapa membuat bayangan yang bukan 
miliknya 

 Down the long architrave of temple or palace Menyusuri sepanjang bangunan candi dan 
istana 

Metonimi With a warm passage to a summer station Di jalur hangat menuju ke persinggahan musim 
panas 

Hiperbola  By a whole hemisphere, summons her to 
come 

Terpisah oleh belahan bumi, mengundangnya 
datang 

Oximoron  Once more the cooling heart, heat its soul Sekali lagi hati mendingin menyalakan jiwanya 
 The delicate voice, more urgent with despair Suara lembut itu yang seperti mendesak oleh 

putus asa 
 Going away she is also coming home Ia pun pergi dan sekaligus pulang 
Simbolisme  The invisible thread is broken as she flies Benang gaib itu putus ketika ia terbang 
 Lost in the unfriendliness blue sky  Tersesat di keasingan biru angkasa 
Personifikasi ..And day by day the whisper of love grows 

stronger 
..Hari demi hari semakin kuat bisikan cinta 

 Custom and fear constraining her no 
longer,…… 

Adat dan kecemasan tak mampu lagi 
menahannya…. 

 
 

and darkness rises from the eastern valleys dan gelap bangkit dari timur sana 

 and the winds buffet her with their hungry 
breath 

dan angin memukulnya dengan hembusan 
dahaga 

Asosiasi Vanishing point in a meaningless regions Titik yang lenyap di antara daerah tak 
bermakna 

 Helplessly alone, uncertain of its place  Sendiri tanpa daya, tak pasti akan tempatnya 
 Didn’t give him the way, the disheveled light 

give him no sign  
Tak memberinya jalan, cahaya kusut tak 
memberinya tanda 

 
Melalui identifikasi bahasa figuratif yang 

ditemukan pada uraian di atas maka berikut 
dianalisa secara singkat mengenai pergeseran 
terjemahan yang terjadi pada bahasa figuratif 
terjemahan puisi tersebut. Adapun data yang 
dimunculkan merupakan representasi secara acak 
dari keseluruhan data yang ditemui pada puisi 
tersebut di atas.  

Data 1  
For every bird there is this last migration (BSu) 
Bagi setiap burung ada perjalanan penghabisan 
(Bsa) 

Metafora merupakan salah satu bahasa 
figuratif yang mengungkapkan ungkapan secara 

tidak langsung berupa perbandingan analogis. 
Makna yang terkandung dalam jenis bahasa ini 
adalah peletakan kedua dari makna asalnya, yaitu 
makna yang bukan menggunakan kata dalam arti 
sesungguhnya, melainkan sebagai kiasan yang 
berdasarkan persamaan atau perbandingan. Secara 
sederhana metafora berarti perbandingan yang 
implisit.  

Data di atas dapat dikategorikan sebagai 
metafora karena mengacu pada kata ‘last 
migration’ (Bsu) yang jika secara literal dapat 
diterjemahkan menjadi ‘migrasi terakhir’. Ketika 
pembaca membaca judul puisi yang bercerita 
tentang ‘burung’ maka secara otomatis pikiran 
pembaca akan dibawa pada asumsi tentang 

‘migrasi’ yang sedianya dilakukan oleh kawanan 
burung. ‘last migration’ mengandung analogi 
hubungan antara sekawanan burung dan migrasi.  

Kata ‘last migration’ yang diterjemahkan 
menjadi ‘perjalanan penghabisan’ mengalami 
pergeseran terjemahan pada tataran semantik, 
yaitu perbedaan sudut pandang budaya.  
Last migration (Bsu) Perjalanan penghabisan (Bsa) 
For every bird there is this last migration (Bsu) 
Bagi setiap burung    ada             perjalanan 

penghabisan (Bsa)  

Jika ditinjau secara lebih spesifik dan 
literal maka dapat kita temui adanya penghilangan 
kata ‘this’ yang berarti ‘disini’ pada terjemahan 
bahasa sasaran. Selain itu pada bahasa figuratif 
Bsu kita bisa mengkategorikan kalimat tersebut 
menjadi metafora sedangkan pada bahasa figuratif 
Bsa kalimat tersebut dapat dikategorikan menjadi 
bahasa figuratif hiperbola. Hal ini bisa terjadi oleh 
karena kata ‘last migration’ diterjemahkan secara 
berlebihan menjadi ‘perjalanan penghabisan’. 
Kata ‘last’ berarti terakhir. Pada terjemahan Bsa 
kata ‘last’ diterjemahkan menjadi ‘penghabisan’, 
padahal yang kita pahami tidak ada penghabisan 
dari sebuah migrasi; itulah sebabnya hasil 
terjemahan Bsa pada data di atas menjadi bahasa 
figuratif hiperbola.  

Data 2  
By a whole hemisphere, summons her to come 
(Bsu) 
Terpisah oleh belahan bumi, mengundangnya 
datang (Bsa) 

Data BSu di atas dapat dikategorikan 
menjadi bahasa figuratif mengacu pada kata ‘by a 
whole hemisphere’ yang secara literal berarti 
‘oleh seluruh lapisan bumi’. Secara lebih spesifik 
kata ‘whole’ yang berarti ‘seluruh’ memberikan 
kesan berlebihan pada kalimat yang dibentuknya. 
Akan tetapi sebaliknya, dalam Bsa kata ‘seluruh’ 
justru tidak muncul; digantikan oleh kata 
‘terpisah’. Ini menunjukkan bahwa bahasa 
figuratif yang diciptakan pada Bsu belum tentu 
memiliki kesepadanan bahasa figuratif yang sama 
pada Bsa.  

Pergeseran yang terjadi pada terjemahan 
data di atas adalah terjemahan pada tataran 
kategori yaitu pada tataran struktur dan kelas kata. 
Seperti diuraikan lebih detail berikut:  

By a whole hemisphere (Bsu)   
terpisah oleh belahan bumi (Bsa) 

Kata hubung + pemarkah+kata benda             
kata kerja+kata hubung+kata benda  

Secara struktur Bsu memulai kalimatnya dengan 
kata hubung ‘by’ sedangkan pada Bsa kata ‘oleh’ 
didahului dengan kata kerja intransitif ‘terpisah’. 
Pergeran dimaksud adalah untuk memberikan 
nilai bahasa puitis yang elok tanpa mengurangi 
makna yang ingin disampaikan. Demikian halnya 
dengan pergeseran kelas kata, baris puisi di atas 
memiliki kelas kata yang berbeda oleh karena 
terjemahan baris pada Bsa tidak diterjemahkan 
secara literal.  

Secara semantik, baris puisi di atas juga 
mengalami pergeseran secara semantik. Seperti 
halnya data sebelumnya, data 2 mengalami 
pergeseran semantik; dapat ditemui pada kata ‘by 
a whole’ yang diterjemahkan menjadi ‘terpisah’ 

By a whole……(Bsu)  
 terpisah……(Bsa) 
Kata keterangan     
 Kata kerja 
 
Data 3 
And the winds buffet her with their hungry breath 
(Bsu) 
Dan angin memukulnya dengan hembusan dahaga 
(Bsa) 

Data 3 menunjukkan bahasa figuratif 
personifikasi dapat dilihat dari kata ‘buffet’ yang 
diterjemahan menjadi ‘memukulnya’ pada Bsa. 
Personifikasi lebih detail mendeskripsikan angin 
yang memukul burung dengan hembusan 
dahaganya. Angin berlaku layaknya manusia yang 
memukul si burung. Pergeseran yang terjadi pada 
data di atas dapat dikategorikan pergeseran 
semantik oleh karena kata ‘hungry breath’ yang 
secara literal berarti ‘nafas lapar’ diterjemahkan 
menjadi ‘hembusan dahaga’. Kata ‘hungry’ yang 
berarti ‘lapar’ diterjemahkan menjadi ‘dahaga’ 
pada BSa. Boleh jadi ini dilakukan untuk 
memberikan nilai estetis bahasa; terjemahan yang 
literal atau mengabaikan unsur estetis tentunya 
akan kurang enak didengar jika diterjemahkan 
menjadi ‘nafas lapar’ atau ‘hembusan lapar’. 
Peran rasa dalam terjemahan estetis puitis 
tentunya menjadi hal utama untuk menghasilkan 
hasil terjemahan yang memiliki nilai estetis pada 
Bsa.  

Data 4 
Once more the cooling heart light its soul 
Sekali lagi tahun mendingin menyalakan jiwanya 
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Data di atas merupakan bagian yang 
dikagorikan sebagai oxymoron. Jenis bahasa 
figuratif ini menunjukkan kata-kata yang sama 
dan perbedaaan yang memiliki makna yang 
berlawanan. Apabila ditampilkan secara bersama-
sama menjadi satu kalimat akan menghasilkan 
efek verbal yang membingungkan dan, namun 
menarik. Adapun dua kata yang berlawanan yang 
ditemui dalam Bsu adala ‘cooling’ dan ‘light’ 

yang diterjemahkan dalam Bsa menjadi 
‘mendingin’ dan ‘menyalakan’. Kedua kata yang 
berlawanan tersebut di munculkan dalam satu 
kalimat yang menghasilkan efek verbal yang 
menarik. Bahwa hati yang dingin menyalakan 
jiwanya 

Apabila ditinjau dari aspek pergeseran 
maka tidak terlihatnya adanya pergeseran kategori 
seperti yang diuraikan berikut.  

 
  Bsu       Bsa 
Once more the cooling heart light its soul Sekali lagi hati mendingin menyalakan jiwanya  
Adverb.time Subject Verb Obj.  Ket waktu Subyek Kt.kerja      Obyek 
 

Namun demikian terjemahan di atas 
memiliki pergeseran semantik seperti yang terlihat 
pada kata ‘light its soul’ menjadi ‘menyalakkan 
jiwanya’. Kata ‘light’ secara literal berarti 
menerangi. Namun, dalam konteks kalimat di atas 
kata ‘light’ diterjemahkan menjadi ‘menyalakan’. 
Hati yang dingin dipanaskan (dinyalakan). Dua 
hal yang berlawanan namun ditampilkan secara 
bersama sama.  

Data 5  
The sands are green with the mirage of valleys 
Hamparan berwarna hijau dengan fatamorgana 
lembah  

Pada data 5 dapat kita temui salah satu 
contoh dari bahasa figuratif imajeri. Jenis bahasa 
ini adalah bahasa yang melukiskan perihal 
keindahan alam. Pada Bsu termuat ‘the sands are 
green’ yang dalam terjemahannya pada Bsa 
menjadi ‘hamparan pasir berwarna hijau’. 
Dilanjutkan dengan frase ‘with the mirage of 
valleys’ yang diterjemahkan menjadi ‘dengan 
fatamorgana lembah’. Pembaca diajak untuk 
membayangkan hamparan yang hijau dan juga 
lembah. Pada situasi biasa tentunya jarang kita 
temui pasir yang berwarna hijau, karena pada 
umumnya pasir berwarna hitam atau putih. Oleh 
karena itu kata ‘sands’ disini mengalami 
pergeseran semantik, yaitu pergeseran makna. 
Kata ‘sands’ sendiri bisa diartikan sebagai 
hamparan rumput hijau. Pada terjemahan dapat 
kita lihat bahwa kata ‘sands’ hanya diterjemahkan 
menjadi ‘hamparan’  

Data 6  
Lost in the unfriendliness blue sky  
Tersesat di keasingan biru angkasa  

Data 6 merupakan representasi bahasa figuratif 
simbolisme. Pada kalimat Bsu dan Bsa disebutkan 
bahwa ada yang tersesat di keasingan biru 
angkasa. Pencantuman kata ‘keasingan’ pada 
kalimat Bsa memberikan penekanan pada kata 
‘tersesat’. Bahwa yang dimaksud dalam kalimat 
tersebut adalah si burung betina yang terlepas dari 
kawananannya. Ia melakukan perjalanan sendiri, 
dan dalam kesendiriannya ia seperti tersesat di 
luasnya langit biru. Secara simbolis, kalimat 
tersebut juga bisa diperuntukkan bagi manusia 
yang juga mengkin mengalami perasaan tersesat, 
dan terasing pada suatu tempat yang tidak biasa, 
pada saat dihampiri perasaan kesendirian. Data 
tersebut tidak memperlihatkan adanya pergeseran 
secara kategori namun bisa dikategorikan pada 
tataran semantik. Makna yang ditunjukkan pada 
kata ‘unfriendliness’ dalam terjemahan puisi di 
atas adalah ‘keasingan’. Pada makna literal 
‘unfriendly’ berarti ‘tidak ramah’. Pada konteks 
lirik puisi diatas ‘unfriendliness’ diterjemahkan 
menjadi ‘keasingan’ oleh karena pilihan kata 
‘keasingan’ terdengar lebih puitis secara verbal 
dibandingkan kata ‘ketidakramahan’.   
 
Kesimpulan  

Alih Bahasa yang lebih dikenal dengan 
istilah terjemahan merupakan sebuah aktifitas 
bahasa yang dilakukan oleh berbagai kalangan 
masyarakat sebagai wujud aktualisasi dunia 
global. Terdapat berbagai jenis terjemahan yang 
dapat ditemui dalam berbagai jenis teks atau 
genre. Salah satu jenis terjemahan yang dapat 
ditemukan pada karya sastra adalah terjemahan 
estetik puitis; terjemahan ini adalah terjemahan 

yang memperhitungkan pengaruh, emosi dan 
perasaan versi asli serta informasi dalam pesan. 

Terjemahan Estetik Puitis pada puisi ‘The 
Death of The Bird_Ajal Si Burung Betina’ 
menemukan berbagai jenis bahasa figuratif; 
diantaranya adalah metafora, personifikasi, 
hiperbola, simbolisme, oxymoron serta asosiasi. 
Pergeseran terjemahan yang dapat ditemukan 
pada data puisi di atas, diantaranya adalah 
pergeseran kategori dalam tataran struktur dan 
kelas kata, juga pergeseran pada tataran semantik 
yang memiliki perbedaan sudut pandang.  
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Data di atas merupakan bagian yang 
dikagorikan sebagai oxymoron. Jenis bahasa 
figuratif ini menunjukkan kata-kata yang sama 
dan perbedaaan yang memiliki makna yang 
berlawanan. Apabila ditampilkan secara bersama-
sama menjadi satu kalimat akan menghasilkan 
efek verbal yang membingungkan dan, namun 
menarik. Adapun dua kata yang berlawanan yang 
ditemui dalam Bsu adala ‘cooling’ dan ‘light’ 

yang diterjemahkan dalam Bsa menjadi 
‘mendingin’ dan ‘menyalakan’. Kedua kata yang 
berlawanan tersebut di munculkan dalam satu 
kalimat yang menghasilkan efek verbal yang 
menarik. Bahwa hati yang dingin menyalakan 
jiwanya 

Apabila ditinjau dari aspek pergeseran 
maka tidak terlihatnya adanya pergeseran kategori 
seperti yang diuraikan berikut.  

 
  Bsu       Bsa 
Once more the cooling heart light its soul Sekali lagi hati mendingin menyalakan jiwanya  
Adverb.time Subject Verb Obj.  Ket waktu Subyek Kt.kerja      Obyek 
 

Namun demikian terjemahan di atas 
memiliki pergeseran semantik seperti yang terlihat 
pada kata ‘light its soul’ menjadi ‘menyalakkan 
jiwanya’. Kata ‘light’ secara literal berarti 
menerangi. Namun, dalam konteks kalimat di atas 
kata ‘light’ diterjemahkan menjadi ‘menyalakan’. 
Hati yang dingin dipanaskan (dinyalakan). Dua 
hal yang berlawanan namun ditampilkan secara 
bersama sama.  

Data 5  
The sands are green with the mirage of valleys 
Hamparan berwarna hijau dengan fatamorgana 
lembah  

Pada data 5 dapat kita temui salah satu 
contoh dari bahasa figuratif imajeri. Jenis bahasa 
ini adalah bahasa yang melukiskan perihal 
keindahan alam. Pada Bsu termuat ‘the sands are 
green’ yang dalam terjemahannya pada Bsa 
menjadi ‘hamparan pasir berwarna hijau’. 
Dilanjutkan dengan frase ‘with the mirage of 
valleys’ yang diterjemahkan menjadi ‘dengan 
fatamorgana lembah’. Pembaca diajak untuk 
membayangkan hamparan yang hijau dan juga 
lembah. Pada situasi biasa tentunya jarang kita 
temui pasir yang berwarna hijau, karena pada 
umumnya pasir berwarna hitam atau putih. Oleh 
karena itu kata ‘sands’ disini mengalami 
pergeseran semantik, yaitu pergeseran makna. 
Kata ‘sands’ sendiri bisa diartikan sebagai 
hamparan rumput hijau. Pada terjemahan dapat 
kita lihat bahwa kata ‘sands’ hanya diterjemahkan 
menjadi ‘hamparan’  

Data 6  
Lost in the unfriendliness blue sky  
Tersesat di keasingan biru angkasa  

Data 6 merupakan representasi bahasa figuratif 
simbolisme. Pada kalimat Bsu dan Bsa disebutkan 
bahwa ada yang tersesat di keasingan biru 
angkasa. Pencantuman kata ‘keasingan’ pada 
kalimat Bsa memberikan penekanan pada kata 
‘tersesat’. Bahwa yang dimaksud dalam kalimat 
tersebut adalah si burung betina yang terlepas dari 
kawananannya. Ia melakukan perjalanan sendiri, 
dan dalam kesendiriannya ia seperti tersesat di 
luasnya langit biru. Secara simbolis, kalimat 
tersebut juga bisa diperuntukkan bagi manusia 
yang juga mengkin mengalami perasaan tersesat, 
dan terasing pada suatu tempat yang tidak biasa, 
pada saat dihampiri perasaan kesendirian. Data 
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tataran semantik. Makna yang ditunjukkan pada 
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atas adalah ‘keasingan’. Pada makna literal 
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‘keasingan’ terdengar lebih puitis secara verbal 
dibandingkan kata ‘ketidakramahan’.   
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